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Abstract.  Human trafficking victims shall bounching back from adversity. The 
individual's ability to bounce back is defined as resilience. Resilience was measured 
using CYRM-28. This CYRM-28 was designed by Michael Ungar and Linda 
Liebenberg. Original version of this measurement is in the English. For purposes of 
use in Indonesia on human trafficking victims, the CYRM-28 was translated into 
Bahasa Indonesia. Therefore, validity test and reliability test were needed. Validity 
test results showed that there were 21 items amongst 28 items which have high 
validity score, and 7 items have low validity score. One indicator, that is education, 
is not represented, because both items of the indicator have a low validity score. 
While other indicators, still represented through items. Reliability test shows that 
CYRM-28 Indonesian version has a high reliability value, that is 0.853. 

Keywords: Resilience, CYRM-28 Indonesian Version, Validity Test, Reliability 
Test. 

Abstrak. Korban human trafficking mengalami kemampuan untuk bangkit dari 
keterpurukannya. Kemampuan individu untuk bangkit kembali ini didefinisikan 
sebagai resiliensi. Resiliensi diukur menggunakan CYRM-28 yang dibuat oleh 
Michael Ungar dan Linda Liebenberg dalam versi asli Bahasa Inggris. Untuk 
keperluan penggunaan di Indonesia pada korban human trafficking, maka CYRM-
28 ini diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia. Untuk itu, dilakukanlah uji 
validitas dan reliabilitasnya. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa dari 28 items 
CYRM-28, terdapat 21 items yang memiliki nilai validitas yang tinggi, dan 7 items 
memiliki nilai validitas yang rendah. Satu indikator, yaitu education, tidak terwakili, 
karena kedua items dari indikator tersebut memiliki nilai validitas yang rendah. 
Sedangkan indikator lainnya, tetap terwakili melalui items. Uji reliabilitas 
menunjukkan bahwa CYRM-28 versi Bahasa Indonesia ini memiliki nilai 
kehandalan yang tinggi, yaitu 0,853.  

Kata Kunci: Resiliensi, CYRM-28 Versi Bahasa Indonesia, Uji Validitas, Uji 
Reliabilitas  

1. Pendahuluan 
Resiliensi didefinisikan sebagai seperangkat tingkah laku yang merefleksikan interaksi 
antara individu dengan lingkungannya, terutama terkait kesempatan bagi pengembangan 
kemampuan personal yang tersedia dan dapat diakses (Ungar, 2012 : 14). Konsep 
resiliensi terkait pada kemampuan individu untuk dapat bangkit kembali dari kondisi 
keterpurukan. Selama ini, konsep resiliensi dianggap terlalu berfokus pada kapasitas 
individu untuk bangkit dari keterpurukan (Seccombe, 2002; Ungar, 2005).  Namun, 
Ungar (2006) memberikan definisi yang lebih bersifat ekologis mengenai resiliensi. 
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Ungar (Reich, 2010: 405-406) mendefinisikan resilience sebagai kapasitas individu 
untuk menavigasi dan menegosiasikan cara mendapatkan sumber yang dapat 
mempertahankan kesehatan psikologis, termasuk kesempatan untuk mengalami 
kesejahteraan psikologis, serta kondisi dari keluarga individu tersebut, komunitas dan 
budaya yang menyediakan sumber-sumber kesehatan psikologis dan memberikan 
kesempatan pada individu untuk mengalaminya melalui cara yang bermakna secara 
budaya. 

Untuk dapat mengukur resiliensi individu, Ungar menyusun alat ukur CYRM-28 
(Child and Youth Resilience Measurement 28). Alat ukur ini berisi 28 items yang dibuat 
oleh Michael Ungar dan Linda Liebenberg. Alat ukur ini telah melalui sejumlah 
pengujian validitas dan reliabilitas, terutama karena alat ukur ini banyak digunakan di 
berbagai konteks budaya yang berbeda untuk mengukur resiliensi individu. Versi 
original alat ukur ini adalah dalam Bahasa Inggris. Peneliti mengajukan perizinan 
kepada Michael Ungar untuk dapat menggunakan alat ukur ini dalam penelitian 
resiliensi di konteks budaya Indonesia. Setelah mendapatkan izin dari Michael Ungar 
untuk menggunakan alat ukur ini, kemudian peneliti melakukan penerjemahan alat ukur 
ke dalam Bahasa Indonesia dengan mempertimbangkan faktor konteks dan budaya 
Indonesia.  

Uji validitas dan reliabilitas alat tes adalah merupakan salah satu hal penting 
yang perlu dilakukan oleh peneliti untuk menguji kemampuan alat ukur dalam 
mengukur indikator-indikatornya dan juga mengukur kehandalan alat ukur. Urgensi uji 
validitas dan reliabilitas menjadi semakin tinggi, ketika alat ukur yang akan digunakan 
ini adalah alat ukur yang versi aslinya adalah berbahasa asing. Artikel ini dibuat untuk 
menjelaskan hasil uji validitas dan reliabilitas dari alat ukur CYRM-28 versi Bahasa 
Indonesia yang telah diterjemahkan oleh peneliti. Pengujian validitas dan reliabilitas ini 
dilakukan pada sampel penelitian korban human trafficking di Jawa Barat berjumlah 33 
orang, dengan rentang usia 17-23 tahun. 

2. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji validitas menggunakan 

Pearson dan uji reliabilitas menggunakan Alpha Cronbach. Sampel penelitian adalah 33 
orang korban human trafficking di Jawa Barat, usia 17-23 tahun. Teknik pengambilan 
sample menggunakan teknik non-probabilitas jenis purposive. Hal ini dikarenakan 
subjek penelitian di suatu daerah sulit diketahui keberadaannya, sehingga tim peneliti 
meminta bantuan kepada LSM untuk membantu menentukan dan menemukan korban 
human trafficking yang bersedia menjadi sampel penelitian.  

Adapun kriteria sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah berjenis 
kelamin perempuan, berusia 17-23 tahun, terdata di P2TP2A/LSM di Jawa Barat, 
bersedia untuk menjadi responden, berdasarkan kriteria tersebut dan rujukan dari LSM 
di keenam Kota/Kabupaten tersebut di atas, maka ukuran sampel dalam penelitian ini 
adalah 33 orang. 

 
Tabel 1 

Kisi-Kisi Alat Ukur Resiliensi 
 

Dimensi Indikator Contoh pernyataan Nomor Item 
Individual Individual Saya bekerjasama dengan 2, 8, 11, 13, 
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personal skills orang-orang di sekitar saya 21 
 Individual peer 

support 
Saya merasa didukung oleh 
teman-teman saya 

14, 18 

 Individual social 
skills 

Saya tahu bagaimana harus 
bertingkah laku di berbagai 
situasi sosial yang berbeda 

4, 20, 15, 25 

Relationship 
with care givers 

Physical care 
giving 

Orang tua saya mengawasi 
saya dengan ketat 

5, 7 

 Psychological 
care giving 

Keluarga tetap bersama saya 
di masa-masa sulit 

6, 12, 17, 24, 
26 

Context/sense of 
belonging 

Spiritual Kepercayaan spiritual 
adalah sumber kekuatan 
bagi saya 

9, 22, 23 

 Education Mendapatkan pendidikan 
adalah penting bagi saya 

3, 16 

 Cultural Saya bangga dengan lata 
belakang etnik saya 

1, 10, 19, 27, 
28 

 
Alat ukur disusun dalam bentuk skala Likert dengan alternatif jawaban (1) sama 

sekali tidak menjelaskan; (2) hanya sedikit menjelaskan; (3) kurang lebih menjelaskan; 
(4) agak menjelaskan; dan (5) sangat menjelaskan. 

3. Hasil dan Pembahasan 
Berikut ini akan disajikan hasil pengujian validitas alat ukur CYRM-28 

menggunakan Pearson. Setelah itu, disajikan hasil pengujian reliabilitasnya. 

Tabel 2 

Hasil Uji Validitas 
 

Nomor item Nilai Pearson Keterangan 
1 0,735** Valid 
2 0,685** Valid 
3 0,244 Tidak Valid 
4 0,548** Valid 
5 0,641** Valid 
6 0,805** Valid 
7 0,125 Tidak Valid 
8 0,248* Tidak Valid 
9 0,531** Valid 
10 0,472** Valid 
11 0,230 Tidak Valid 
12 0,503** Valid 
13 -0,108 Tidak Valid 
14 0,555** Valid 
15 0,029 Tidak Valid 
16 0,190 Tidak Valid 
17 0,612** Valid 
18 0,559** Valid 
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19 0,602** Valid 
20 0,699** Valid 
21 0,403* Valid 
22 0,527** Valid 
23 0,530** Valid 
24 0,640** Valid 
25 0,652** Valid 
26 0,519** Valid 
27 0,628** Valid 
28 0,405* Valid 

 
Berdasarkan hasil di atas, diketahui bahwa nilai r hitung yang lebih besar dari 

0,3 adalah pada item 1, item 2, item 4, item 5, item 6, item 9, item 10, item 12, item 14, 
item 17, item 18, item 19, item 20, item 21, item 22, item 23, item 24, item 25, item 26, 
item 27, dan item 28. Seluruh 21 item tersebut di atas adalah valid. Sedangkan 7 item 
lainnya, yaitu item 3, item 7, item 8, item 11, item 13, item 15, dan item 16, memiliki 
nilai di bawah 0,3, sehingga dinyatakan sebagai tidak valid. 

Ketujuh item yang tidak valid tersebut berasal dari dimensi dan indikator yang 
berbeda. Item nomor 3 dan nomor 16, merupakan item dari indikator education. Dengan 
hasil tidak valid, maka indikator education tidak terwakili oleh satupun item yang valid. 
Hal ini dapat terjadi, karena indikator education mungkin bukan merupakan indikator 
yang dapat mewakili terukurnya kemampuan resiliensi individu korban human 
trafficking yang lebih mengutamakan faktor lain agar dapat resilient. 

Item nomor 8, 11, dan 13, berasal dari indikator individual personal skills. 
Walaupun terdapat 3 items yang tidak valid pada indikator ini, namun masih terdapat 
dua items dengan nilai validitas yang tinggi pada indikator ini, yaitu item nomor 2 (r = 
0,685**), dan item nomor 21 (r = 0,403*). Item nomor 7 berasal dari indikator physical 
care giving, namun indikator ini masih terwakili oleh item nomor 5 (r = 0,641**) yang 
memiliki nilai validitas yang tinggi. Demikian pula halnya dengan item nomor 15 yang 
berasal dari indikator individual social skills. Pada indikator ini, masih terdapat 3 items 
yang memiliki nilai validitas yang tinggi, yaitu item 4 (r = 0,548**), item 20 (r = 
0,699**), dan item 25 (r = 0,652**). 

Berikut ini akan disajikan hasil uji reliabilitas dari alat ukur CYRM-28 dengan 
menggunakan uji Alpha Cronbach. Dari hasil pengujian reliabilitas, diperoleh nilai 
Alpha Cronbach sebesar 0,853. Artinya, keseluruhan item dalam CYRM-28 adalah 
reliable atau memiliki kehandalan dan keajegan dalam mengukur resiliensi. Walaupun 
versi asli CYRM-28 adalah dalam Bahasa Inggris, dan telah dilakukan penerjemahan 
alat ukur ini ke dalam Bahasa Indonesia, namun hasilnya menunjukkan bahwa 
kuesioner ini tetap memiliki nilai kehandalan dalam mengukur aspek-aspek resiliensi 
pada korban human trafficking. 

4. Kesimpulan 
Dari 28 items pada alat ukur CYRM-28, terdapat 21 items yang memiliki nilai 

validitas yang tinggi. Artinya, items tersebut memang mengukur aspek yang ingin 
diukur dari indikator tersebut. Sedangkan 7 items lainnya, memiliki nilai validitas yang 
rendah. Ada satu indikator yang sama sekali tidak terwakili dalam items, karena kedua 
items pada indikator tersebut memiliki nilai validitas yang rendah, yaitu indikator 
education. Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa alat ukur CYRM-28 memiliki 
kehandalan dan keajegan dalam mengukur resiliensi. 
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